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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metodologi merupakan analisis teoretis mengenai suatu cara atau metode. 

Penelitian adalah penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan jumlah 

pengetahuan, juga merupakan upaya sistematis dan terorganisir untuk menyelidiki 

masalah tertentu yang memerlukan jawaban. Metodologi penelitian adalah 

seperangkat aturan, kegiatan, dan prosedur yang digunakan oleh peneliti untuk 

menemukan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan. Metode penelitian juga 

merupakan cara atau alat yang telah ditentukan untuk memecahkan suatu 

permasalahan yang hendak diteliti untu mendapatkan data yang akurat. 

Wirartha (2006, hlm. 34) menjelaskan bahwa cara mengumpulkan data 

dalam penelitian sangat banyak. Jenis data menurut sifatnya dapat dibagi dua, 

yakni data kuantitatif dan data kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode analisis deskriptif, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara pendekatan terhadap objek yang diteliti 

untuk memperoleh data. Menurut Convello (1993, hlm. 73) pada hakikatnya 

penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam meneliti status 

sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, gambaran 

atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau 

fenomena yang diselidiki. Malik dan Hamid (2014, hlm. 182) memaparkan 

bahwa: 

research methods based on emergent paradigm are predominantly 

qualitative which use the technique on interviewing, observation 

and data collection through (mostly) fieldwork 

 

 Selanjutnya Malik dan Fuad (2014, hlm. 182) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan istilah umum yang mencakup berbagai variasi 

dalam hal paradigma, pendekatan untuk data dan metode untuk analisis data. 

Berdasarkan dari pendapat di atas, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
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metode analisis deskriptif dengan menggali sumber-sumber untuk memperoleh 

data yang benar dan akurat dan dideskripsikan secara sistematis. 

Berdasarkan cara mengumpulkan data, data dapat dibedakan menjadi data 

primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung 

dari sumber data penelitian (responden). Data sekunder diperoleh dari dokumen, 

publikasi, artinya data sudah dalam bentuk jadi (Wirartha, 2006, hlm. 35). 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, dalam penelitian ini kerangka tesis data akan 

diambil langsung secara primer dari lapangan, yaitu Sanggar Pusaka Nek Leuen, 

dengan narasumber Bapak Syaifuddin yang berdomisili di Kota Langsa, Aceh. 

Selanjutnya, data juga akan diambil secara sekunder yaitu melalui proses studi 

kepustakaan yang akan menunjang dan melengkapi data pada penelitian ini. 

 

B. Partisipan dan Setting Penelitian 

1. Partisipan 

a) Narasumber 

Pada penelitian ini, peneliti melibatkan narasumber sebagai sumber pada 

pengumpulan data. Pemilihan narasumber yang terkait pada penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai topik yang akan dianalisis. 

Narasumber pada penelitian ini adalah Syaifuddin yang merupakan pencipta nama 

tari Rampoe. Syaifuddin merupakan asisten dan murid asuhan dari almarhum 

Syech La Geunta, seorang maestro tari Seudati dan tari Rampoe di Aceh. 

Syaifuddin sangat konsisten meneruskan jejak dari Syech La Geunta dalam 

mengembangkan dan melestarikan tarian ini melalui kiprahnya sebagai 

koreografer tari pada Sanggar Seni Pusaka Nek Leuen di Kota Langsa. Selain 

narasumber yang membantu memberikan data-data yang terkait pada tari Rampoe, 

pada penelitian ini juga dibantu oleh narasumber lain yang diperlukan dalam 

memberikan data-data sejarah seperti jejak-jejak struktur pemerintahan lama, 

nilai-nilai budaya, dan tatanan pola masyarakat Aceh. Narasumber yang ikut 

membantu dalam memberikan informasi tersebut adalah Mufti Riyani dan Toto 

Sujatmiko yang merupakan dosen pengampu program studi Pendidikan Sejarah di 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Samudera Langsa. 
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b) Penari dan Pemusik 

Selain narasumber, partisipan lain yang ikut mendukung pada proses 

penelitian ini adalah para penari dan pemusik yang merupakan anggota dari 

Sanggar Pusaka Nek Leuen. Sampel penari yang dipilih ada sekitar 8 orang, 

sesuai dengan jumlah minimal penari dalam pertunjukan tari Rampoe. Para penari 

tersebut adalah Nurullah Fatwana, Sitty Andrameda, Farah Hansrinadila, Putri 

Fajarida, Putri Novriyanti, Salsabila Fanisa, Nabila Putri, dan Dewi Juliana. 

Selain penari ada juga pemusik yang juga ikut mendukung dalam proses 

penelitian ini adalah Wanda, Ikhlas, Makni, Maepong dan Tuah. Kontribusi penari 

dan pemusik dalam penelitian ini adalah peran mereka dalam pengambilan foto 

dan video tari Rampoe yang akan membantu peneliti dalam melengkapi dan 

mensinkronisasi data-data pada penelitian ini. 

 

2. Setting Penelitian 

a) Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian sangat diperlukan untuk mempermudah peneliti mencari 

data yang sesuai dengan topik kajian yang dipilih. Lokasi yang dipilih untuk 

berlangsungnya penelitian adalah Sanggar Pusaka Nek Leuen yang berdomisili di 

jalan Teuku Umar, No. 56 B, Paya Bujuk Blang Pase, Kota Langsa Provinsi Aceh. 

Sanggar Pusaka Nek Leuen sangat konsisten dalam menjaga dan mengembangkan 

tari-tari tradisi Aceh. Eksistensi Sanggar Pusaka Nek Leuen sudah diakui di 

seluruh Aceh maupun di luar Aceh. Sanggar tersebut dipilih menjadi lokasi 

penelitian, disebabkan salah satu keberadaan seniman yang ikut menciptakan tari 

Rampoe yaitu Bapak Syaifuddin merupakan pengajar atau koreografer pada 

sanggar tersebut, dan akan membantu memberikan data-data relevan berdasarkan 

topik penelitian. Selanjutnya lokasi penelitian akan berlanjut ke Program Studi 

Sejarah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Samudera Kota Langsa, untuk 

mencari sumber-sumber terpecaya untuk memperoleh data yang relevan. 
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Foto 3.1 Lokasi Penelitian Sanggar Pusaka Nek Leuen 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2016 

 

 

 

 

Foto 3.2 Lokasi Penelitian Sanggar Pusaka Nek Leuen 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2016 

 

 

b) Waktu Penelitian 

Waktu penelitian diperlukan untuk merancang waktu yang diperlukan 

dalam melakukan suatu penelitian. Waktu penelitian untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan sekitar 2 bulan, terhitung mulai bulan Januari sampai dengan 

awal bulan Maret 2016. Sebelum penelitian yang mendalam tersebut 

dilaksanakan, peneliti sudah pernah mengadakan observasi dan dialog kepada 



35 
 

Rika Restela, 2016 
TARI RAMPOE SEBAGAI CERMINAN KARAKTERISTIK MASYARAKAT ACEH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

pembimbing proposal tesis dan narasumber untuk pemilihan judul, lokasi dan 

waktu penelitian yang tepat untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memiliki fokus untuk menemukan karakteristik masyarakat 

Aceh melalui pertunjukan tari Rampoe. Proses penelitian ini terjadi karena 

ketertarikan peneliti untuk menemukan jejak-jejak karakteristik masyarakat Aceh 

seperti struktur pemerintahan lama, sifat dan pola tatanan masyarakan melalui 

bentuk penyajian dan esensi tari Rampoe, yang dianggap sangat mewakili dan 

mencerminkan pribadi masyarakat Aceh. Mengingat tari merupakan suatu produk 

budaya dari masyarakat asalnya, maka suatu pertunjukan tari sudah pasti dapat 

menggambarkan kepribadian pemiliknya meliputi pola pikir, adat istiadat, tatanan 

pemerintahan dan sistem kebudayaan yang akan berbeda dengan masyarakat lain. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data berupa interview guide yang disusun secara 

sitematis untuk menemukan data dengan maksimal tentang Tari Rampoe sebagai 

cerminan masyarakat Aceh. Untuk mempermudah dalam proses pengumpulan 

data, maka peneliti akan menggunakan alat-alat yang dapat menunjang proses 

penelitian, seperti : camera digital atau camera handphone untuk merekam audio 

dan video, serta pengambilan gambar (foto), juga dibantu dengan alat lainnya, 

seperti: alat tulis, dan cam recorder yang digunakan peneliti dalam melakukan 

observasi ke lapangan. Ada beberapa metode yang dilakukan peneliti untuk 

mendapatkan data-data yaitu observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan terhadap subjek dan objek yang diteliti, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Sugiyono dalam Wahyuni (2014, hlm. 4) memaparkan bahwa 

observasi dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan yaitu dengan cara 

melihat, mendengarkan, serta menganalisa fakta yang ada di lokasi penelitian 
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secara langsung. Sejalan dengan pendapat tersebut, Wirartha (2006, hlm. 37) 

menjelaskan bahwa observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh panca 

indera manusia untuk mengumpulkan data, kemudian data dicatat dan dianalisis 

oleh peneliti untuk menjawab masalah penelitian. Untuk mendapatkan data-data 

yang diperlukan peneliti melakukan observasi secara langsung untuk mengetahui 

lokasi, persiapan apa saja yang diperlukan untuk membantu mengumpulkan data 

yang dibutuhkan. Observasi ini dilakukan dengan menemui beberapa narasumber 

di tempat yang berbeda sesuai dengan domisili mereka. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui keberadaan dan makna tari Rampoe, serta untuk mengetahui apakah 

adanya korelasi yang terkait pada tari dengan karakteristik masyarakat Aceh. 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian. Wawancara dilakukan dengan cara berkomunikasi, yaitu melalui 

kontak dan hubungan pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan 

sumber data (responden). Komunikasi tersebut dapat dilkukan secara langsung 

maupun tidak langsung (Wirartha, 2006, hlm. 37). Berdasarkan dari pendapat 

tersebut, ada beberapa komunikasi yang dilakukan oleh pewawancara, yaitu: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur yang dimaksud adalah hal-hal yang dilakukan oleh 

seorang pewawancara seperti mendengar, mengamati, menyelidiki, menanggapi, 

dan mencatat dari sumber data (narasumber) secara struktur mengikuti pedoman 

wawancara yang telah dirancang sebelum melakukan wawancara. Pada penelitian 

ini, wawancara terjadi secara langsung yaitu bertatap muka dengan narasumber 

untuk menanyakan secara lisan tentang sejarah, bentuk penyajian, makna gerak, 

makna syair tari Rampoe untuk menjawab permasalahan penelitian. Wawancara 

juga dapat terjadi secara tidak langsung, melalui penulisan daftar pertanyaan oleh 

pewawancara terhadap narasumber. Hasil penelitian tersebut diolah menjadi suatu 

keterangan yang lebih jelas dan rinci sesuai dengan data yang dibutuhkan. 

Wawancara dilakukan terhadap tokoh-tokoh seniman yang mengetahui tarian ini.  
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b. Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur dilakukan seperti adanya dialog yang 

dilakukan terhadap narasumber, informan atau tokoh-tokoh yang terkait pada 

penelitian ini. Proses ini dilakukan pada penari, pemusik, koreografer Sanggar 

Pusaka Nek Leuen yang juga merupakan narasumber pada penelitian, tokoh 

seniman, serta dosen-dosen pengampu mata kuliah Sejarah Perkembangan Aceh 

di Universitas Samudera Kota Langsa. Wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 

8, 10 November 2015 dan 7, 8, 10, 26 Februari 2016. 

 

c. Wawancara mendalam (deep interview) 

Wawancara mendalam juga dilaksanakan untuk melengkapi teknik 

pengamatan terlibat, seperti mengkonfirmasi kembali data-data yang telah 

didapatkan dengan sumber yang dianggap tepat dan sesuai pada topik penelitian. 

Wawancara dilakukan dengan beberapa informan yang mengerti tentang sejarah 

Aceh dan budayawan yang berkompeten di bidang seni budaya Aceh untuk 

mendapat data yang relevan dan valid mengenai tari Rampoe dan karakteristik 

masyarakat. Wawancara di lakukan pada tanggal 25, 27 Januari, dan 7, 10, 12, 25 

Februari 2016.  

 

3. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan teknik untuk melengkapi dan menganalisis 

data yang diperoleh untuk memperkuat data yang ada. Berkaitan dengan 

penelitian tari Rampoe, peneliti juga mencari berbagai buku, makalah, artikel, dan 

beberapa referensi dari internet. Peneliti menggunakan referensi-refesensi tersebut 

untuk mempermudah proses penelitian dalam melengkapi data. Adapun referensi-

referensi yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Pramutomo (2007), sebagai editor dari buku “Etnokoreologi Nusantara 

(batasan kajian, sistematika, dan aplikasi keilmuannya)” 

Buku ini merupakan hasil dari Simposium Etnokoreologi Nusantara yang 

diselenggarakan tanggal 27 Desember 2007 di ISI Surakarta. Buku ini 

menjelaskan tentang pemantapan acuan sistematika dan kualifikasi disiplin 

Etnokoreologi sebagai disiplin ilmu yang tepat dalam menganalisis tari 
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etnis. Tulisan di buku ini sangat membantu peneliti dalam memberikan 

pemahaman tentang kajian Etnokoreologi yang digunakan peneliti untuk 

menganalisis karakteristik masyarakat Aceh melalui Tari Rampoe. 

b. Muliadi Kurdi (2010), dsebagai editor alam buku yang berjudul “Ulama 

Aceh dalam melahirkan Human Resource di Aceh” 

Buku ini berisi tentang Aceh yang menjadi kerajaan Islam pertama di 

Indonesia, banyak sekali melahirkan Ulama yang banyak memberikan 

kontribusi pada sistem pemerintahan dan pendidikan. Ulama berperan 

dalam berbagai bidang keilmuan, mitra komunikasi antara Sultan dan 

rakyat, dan pencerahan segala masalah yang terjadi pada umat. Buku ini 

sangat bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana peran Ulama 

dan kolaborasinya dengan Sultan dalam mengatur pemerintahan, bahkan 

peran syuhadanya untuk berperang melawan penjajahan agar tetap 

terjaganya agama dari gangguan kafir. 

c. Darwis A. Soelaiman (2011), dalam tulisannya “Kompilasi Adat Aceh” 

Pada buku ini mengemukakan tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 

adat Aceh, keanekaragaman kultural, dan kearifan lokal pada masyarakat 

Aceh. Hal ini memberikan pengetahuan pada peneliti tentang bagaimana 

pola tatanan masyarakat Aceh sehingga membantu peneliti dalam 

menghubungkaitkan antara esensi gerak dan syair tari Rampoe untuk 

mencari karakteristik pada masyarakatnya. 

d. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1981), hasil lokakarya dalam 

“Kesenian Tradisional Aceh”  

Buku ini merupakan hasil lokakarya proyek pengembangan kesenian Aceh 

yang menjelaskan berbagai macam tari, musik dan seni sastra yang 

terdapat di daerah Aceh. Mengingat pertunjukan tari Rampoe merupakan 

pertunjukan yang terdiri dari 5 jenis tari di dalamnya, peneliti 

menggunakan buku ini untuk mengetahui bagaimana bentuk gerak, iringan 

musik, dan syair di dalam tari-tari yang terdapat dalam pertunjukan tari 

Rampoe. 
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e. Tati Narawati (2003), dalam tulisannya “Wajah Tari Sunda dari Masa Ke 

Masa” 

Buku ini merupakan hasil penelitian disertasi, menjelaskan sebuah bentuk 

pengkajian Etnokoreologi untuk melacak kontak antara tari Sunda dengan 

budaya ‘priyayi’ dan tari Jawa yang pernah terjadi dari abad ke-14 hingga 

abad ke-20. Buku ini sangat membantu peneliti untuk melihat bagaimana 

kajian Etnokoreologi sangat efektif untuk menganalisis sebuah tari etnis, 

baik secara tekstual maupun kontekstual. 

f. Direktorat Kesenian (1986), dalam buku “Pengetahuan Elementer Tari 

dan Beberapa Masalah Tari” 

Buku ini terdiri dari susunan beberapa naskah yang ditulis oleh para 

penulis seperti Edi Sedyawati, Sal Murgianto, Soedarsono, Yulianti Parani 

dan lain-lain. Pada buku ini dijelaskan berbagai pengetahuan komposisi 

dan beberapa permasalahan yang terdapat pada tari, seperti penciptaan, 

penyusunan, improvisasi, eksplorasi, tema, desain, dinamika dan 

sebagainya. Buku ini merupakan sarana penunjang bagi peneliti untuk 

menganalisis komposisi dan esensi gerak yang terdapat pada tari Rampoe. 

g. Hasanuddin Yusuf Adan (2014), dalam buku “Islam dan Sistem 

Pemerintahan di Aceh masa Kerajaan Aceh Darussalam” 

Buku ini menjelaskan fakta sejarah dan perkembangan Islam di Aceh 

dibawah kepemimpinan raja-raja Aceh yang tangguh dan konsisten dalam 

menerapkan Islam sebagai dasar qanun pada pemerintahan. Buku ini juga 

menggambarkan bagaimana sistem pemerintahan di Aceh yang dengan 

gamblang menyebutkan dalam konstitusinya bahwa sumber hukum negara 

adalah Al-Qur’an, Al-Hadist, Ijmak, dan Qiyas. Kontribusi buku ini 

terhadap penelitian sangat besar, mengingat tujuan peneliti ingin 

menemukan adakah keterkaitan antara struktur kepemimpinan tari 

terhadap sistem pemerintahan di Aceh. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mendukung data hasil dari 

penelitian sebagai bukti keterangan hasil penelitian yang valid melalui kerja 
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lapangan. Pada penelitian ini, pendokumentasian dilakukan dengan alat perekam 

suara dari handphone, rekam video tari , dan pemotretan foto-foto atau gambar 

pada Tari Rampoe dengan kamera LSR. 

Alat perekam suara digunakan untuk melakukan observasi dan wawancara 

secara terstruktur dan mendalam kepada narasumber an informan yang dianggap 

sesuai dengan topik penelitian. Alat perekam ini berfungsi untuk merekam hasil 

wawancara secara keseluruhan sehingga membantu peneliti dalam menganalisis 

data. Kamera foto digunakan peneliti untuk mendapatkan gambar atau foto 

tentang babak, gerak dan busana pada tari Rampoe, foto narasumber, dan 

partisipan lain yang ikut membantu proses dari penelitian ini. Kamera perekam 

video juga digunakan peneliti untuk merekam video tari Rampoe dari babak per 

babak. Hasil rekaman wawancara, foto, dan video tari sangat membantu dalam 

mengumpulkan data-data penelitian agar data menjadi lebih akurat dan relevan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami. Analisis data merupakan kegiatan mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi tanda, dan mengkategorikan data 

sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data yang 

diperoleh. 

Metode pengolahan data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 

kualitatif yaitu suatu teknik yaitu suatu teknik yang digunakan untuk memaparkan 

masalah yang diteliti secara apa adanya dengan menggunakan uraian dan bukan 

angka-angka, semua data yang diperoleh dilapangan dicatat kemudian diolah dan 

dianalisis dengan teliti. Proses analisis data akan dilakukan dengan langkah-

langkah sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman dalam Usman (2009, hlm. 

85-89), yaitu: 

1) Pengumpulan data, berupa data-data mentah dari hasil penelitian, 

seperti hasil dari wawancara, observasi, dokumentasi, catatan lapangan, 

dan sebagainya 
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2) Reduksi data, pengumpulan data yang telah didapatkan kemudian 

diklasifikasikan dengan membuat catatan ringkasan, dan pengkodean 

untuk menyesuaikan menurut hasil penelitian 

3) Penyajian data (display data), data disajikan dalam bentuk tulisan 

deskriptif agar mudah dipahami secara keseluruhan dan juga dapat 

menarik kesimpulan untuk melakukan analisis dan penelitian 

selanjutnya 

4) Kesimpulan dan verifikasi, hasil penelitian yang telah terkumpul dan 

terangkum harus diulang kembali dengan mencocokkan pada reduksi 

data dan display data, agar kesimpulan yang telah dikaji dapat 

disepakati untuk ditulis sebagai laporan yang memiliki tingkat 

kepercayaan yang benar 

 

                Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara       Observasi 

       Bagan 3.1 Skema Tri Anggulasi dalam analisis data 

dari Mertler (2011, hlm. 14) 
 

Peneliti akan menganalisis data yang didapat secara Tri Anggulasi, yaitu 

pustaka, wawancara, dan observasi. Pada kajian pustaka peneliti akan menemukan 

teori-teori untuk menganalisis data, pada saat wawancara terhadap narasumber 

peneliti akan menemukan esensi gerak dan syair dalam tari Rampoe, dan pada saat 

observasi peneliti dapat menemukan karakteristik masyarakat Aceh meliputi 

sturuktur kepemerintahan, serta ciri khas pada adat istiadat dan pola tatanan 

masyarakat Aceh. Hasil analisis data tersebut dijadikan sebagai bahan tulisan 

kemudian dirumuskan ke dalam susunan sistematis dalam satu bentuk laporan 

ilmiah. 
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F. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, yaitu 

bagaimana bentuk penyajian dan makna pada tari Rampoe sehingga dapat 

menemukan karakteristik berupa jejak struktur kepemimpinan adat dan pola 

tatanan masyarakat dari masyarakat Aceh. Untuk mengetahui hasil dari penelitian 

ini maka dapat di bawah ini akan dipaparkan variabel dari matriks pengumpulan 

data, yaitu : 

 

 

Variabel 1 

Tari Rampoe pada masyarakat Aceh dalam konteks Etnokoreologi 

(Teknik Pengumpulan Data) 

 

1. Letak geografis kota Langsa dan provinsi Aceh (observasi) 

2. Sistem sosial budaya masyarakat Aceh (observasi, wawancara, literatur) 

a. Sistem kepercayaan dan religi 

b. Sistem kekerabatan 

c. Sistem mata pencaharian hidup 

d. Bahasa 

e. Kesenian 

3. Pola pikir masyarakat Aceh (wawancara, dokumen, literatur) 

4. Gambaran lokasi penelitian (observasi, rekam) 

a. Jenis bangunan yang ada 

b. Sarana dan prasarana ( alat musik) 

5. Sejarah tari Rampoe (wawancara, dokumen, literatur) 

6. Fungsi tari Rampoe terhadap masyarakat pendukungnya (observasi, wawancara, rekam) 

7. Susunan babak dan bentuk penyajian tari Rampoe (observasi, wawancara, dokumen, 

foto) 

 

Tabel 3.1 Variabel 1 matriks pengumpulan data 

Sumber. Kreasi Peneliti, 2016 

 

 

Variabel 2 

Karakteristik Masyarakat Aceh berdasarkan Bentuk Penyajian dan Makna Tari Rampoe 

(Teknik Pengumpulan Data) 

 

1. Esensi gerak dan syair pada tari Rampoe (observasi, wawancara, dokumen, foto) 

a. Foto 

b. Gerak 

c. Pengkategorian secara Etnokoreologi 

d. Deskripsi (Pemaknaan, dinamika gerak, koreografi kelompok) 

e. Syair 

2. Iringan musik yang terdapat pada tari Rampoe 

3. Busana tari yang terdapat pada tari Rampoe 

4. Analisis keterkaitan antara karakteristik masyarakat Aceh yang tercermin dalam tari 

Rampoe (observasi, wawancara, dokumen) 



43 
 

Rika Restela, 2016 
TARI RAMPOE SEBAGAI CERMINAN KARAKTERISTIK MASYARAKAT ACEH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

5. Analisis keterkaitan antara struktur pemerintahan adat Aceh dan bentuk kepemimpinana 

dalam tari, yaitu (observasi, wawancara, dokumen, rekam, literatur) 

a. Keterkaitan peran Syekh dan Sultan 

b. Keterkaitan peran Aneuk Syahi dan Ulama 

c. Keterkaitan peran Apiet dan Uleebalang 

Tabel 3.2 Variabel 2 matriks pengumpulan data 

Sumber. Kreasi Peneliti, 2016 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sesuai 

dengan pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 

2014. Penelitian ini terdiri dari lima bab yang menjelaskan sebagai berikut : 

 

BAB I  Pendahuluan 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang menguraikan beberapa pokok 

bahasan diantaranya: 

A. Latar Belakang Penelitian, B. Rumusan Masalah, C. Tujuan Penelitian, D. 

Signifikansi Penelitian 

 

BAB II Landasan Teoretis 

Pada Bab II merupakan kajian pustaka yang mengkaitkan teori dan konsep 

yang sesuai dengan topik penelitian. Adapun teori yang akan diuraikan pada bab 

ini adalah sebagai berikut : 

A. Teori Etnokoreologi sebagai grand theory, dibantu dengan teori-teori lain, 

yaitu: (1) Teori Komposisi Tari, yaitu (a) Gerak Tari,  (b) Dinamika, (c) Desain 

Lantai, (d) Koreografi Kelompok, (e) Iringan Musik, (f) Busana; (2) Teori 

Folklore; (3) Teori Budaya; (4) Teori Sosiologi 

B. Relevansi Penelitian Terdahulu 

 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada Bab III menguraikan tentang pendekatan dan metode yang akan 

diterapkan pada penelitian. Pada bab ini ada beberapa pokok-pokok pembahasan, 

yaitu : 
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A. Desain Penelitian, B. Partisipan dan Setting Penelitian, C. Fokus Penelitian, D. 

Teknik Pengumpulan Data, meliputi : (1) Observasi, (2) Wawancara, (3) Studi 

Pustaka, (4) Dokumentasi, E.Teknik Analisis Data, F. Instrumen Penelitian, G. 

Sistematika Penulisan 

 

BAB IV Temuan dan Pembahasan 

Pada Bab IV merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang berisi tentang 

jawaban dari rumusan masalah yang telah diuraikan pada Bab I. Temuan dan 

Pembahasan akan diuraikan sebagai berikut : 

A. Sekilas Awal tentang Masyarakat Aceh; B. Pengaruh Islam terhadap Seni dan 

Budaya Masyarakat Aceh; C. Tari Rampoe pada Masyarakat Aceh, terdiri dari 

kolektif beberapa tarian, yaitu (1) Seudati, (2) Pho, (3) Laweut, (4) Ratoeh Duek, 

dan (5) Saman; D. Esensi Gerak dan Syair Tari Rampoe dan Keterkaitannya 

dengan Karakteristik Masyarakat Aceh, terdiri dari babak (1) Esensi Ragam Gerak 

pada Babak Seudati, (2) Esensi Ragam Gerak pada Babak Laweut, (3) 

Karakterisik Masyarakat Aceh dalam Esensi Ragam Gerak dan Syair Babak 

Seudati dan Laweut, (4) Esensi Ragam Gerak pada Babak Pho, (5) Karakteristik 

Masyarakat Aceh berdasarkan Esensi Ragam Gerak dan Syair pada Babak Pho, 

(6) Esensi Ragam Gerak pada Babak Ratoh Duek, (7) Esensi Ragam Gerak pada 

Babak Saman, (8) Karakteristik Masyarakat Aceh dalam Esensi Ragam Gerak dan 

Syair Babak Ratoeh Duek dan Saman, (9) Musik Pengiring pada Tari Rampoe 

terdiri dari (a) Iringan Musik Internal, (b) Iringan Musik Eksternal; E. Keterkaitan 

Jejak Struktur Pemerintahan Adat dengan Bentuk Kepemimpinan yang terdapat 

pada Tari Rampoe, yaitu (1) Peran 3 Tokoh Kepemimpinan dalam Tari Rampoe, 

yaitu (a) Peran dan Kedudukan Syekh, (b) Peran Kedudukan Aneuk Syahi, (c) 

Peran dan Kedudukan Apiet, (2) Struktur Pemerintahan Adat Aceh, yaitu (a) 

Kedudukan dan Parameter Keberhasilan Sultan, (b) Peran dan Kedudukan 

Uleebalang dalam Pemerintahan Aceh, (c) Peran dan Kedudukan Ulama dalam 

Pemerintahan Aceh, (3) Korelasi antara 3 Pola Struktur Kepemimpinan Adat dan 

Tari. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab V merupakan hasil kesimpulan dan saran  oleh peneliti berdasarkan temuan 

dan hasil penelitian. Pada Bab ini akan diuraikan  sebagai berikut: 

A. Kesimpulan, B. Rekomendasi 

 


